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ABSTRACT 

Anxiety is an unpleasant feeling of insecure tension and fear that arises because it feels 

something will happen that is disappointing but the source is largely unaware by the 

person concerned. Various studies have shown a high frequency of anxiety symptoms 

in medical students. 

The aim of this study is knowing the comparison of the level of anxiety to the medical 

skills test between students of Medical Faculty of Hang Tuah University Surabaya in 1ST 

semester who have received mental health tests during the entrance test with 3RD 

semester who have not received a mental health test during the entrance test. 

This study was an observational analytic study with a cross-sectional study design. The 

sampling technique used in this study is stratified random sampling. The population in 

this study were the first and third semester students of the Medical Faculty of Hang 

Tuah University Surabaya in the 2017/2018 school year, while the samples taken were 

374 students meeting the inclusion criteria, Assessment of anxiety levels was carried 

out using the Hamilton Rate Scale for Anxiety (HRSA) questionnaire. 

Mild anxiety levels are more numerous in first-semester students (75%) compared to 

third-semester students (50%), while moderate-to-severe anxiety levels are more 

numerous in third-semester students (40%) compared to first-semester students 

(12.5%) who have received mental health tests during the entrance test. 
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This study concluded there is a difference of ansiety level on medical skill examination 

between students of medical faculty of Hang Tuah University Surabaya in 1st semester 

who have received mental health tests during the entrance test with 3rd semester who 

have not received a mental health test during the entrance test. 
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PENDAHULUAN 

Ansietas atau kecemasan merupakan perasaan yang tidak menyenangkan 

berupa ketegangan rasa tidak aman dan ketakutan yang timbul karena dirasakan akan 

terjadi sesuatu yang mengecewakan tetapi sumbernya sebagian besar tidak disadari 

oleh yang bersangkutan (Tjakrawerdaya 1987). 

Berbagai penelitian menunjukkan frekuensi gejala ansietas yang cukup tinggi 

pada mahasiswa kedokteran. Penelitian di Amerika Serikat dan Kanada tahun 2006 

menunjukkan 43% mahasiswa kedokteran mengalami ansietas, Lithuania tahun 2008 

(43%), Republik Makedonia tahun 2008 (65,5%), Saudi Arabia tahun 2009 (29%), Mesir 

tahun 2008 (33,6%), Pakistan tahun 2008 (43,7%), Indonesia tahun 2010 pada Fakultas 

Kedokteran Universitas Airlangga (45%), dikutip dari Andreas Haryono (2011). 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa peningkatan level stress dan ansietas 

terjadi pada mahasiswa kedokteran menjelang ujian (KIDSON & HORNBLOW, 1982). 

Selain banyaknya muatan akademik, salah satu hal yang dapat menyebabkan ansietas 

pada sebagian besar mahasiswa adalah ujian. Salah satu ujian yang terdapat dalam 

Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah Surabaya adalah Ujian Keterampilan 

Medik (TRAMED). 

Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah (FK UHT) merupakan salah satu 

institusi pendidikan kedokteran di Indonesia memiliki kewajiban untuk 

menyelenggarakan pendidikan kedokteran yang berkualitas dan kompeten. Dengan 

telah ditetapkannya keluaran dari program dokter di Indonesia sesuai standar 

kompetensi, maka kurikulum program studi pendidikan dokter di FK UHT perlu 

disesuaikan. Model kurikulum di Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah berbasis 

kompetensi sesuai Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI 2012) dimana 
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dilakukan dengan pendekatan terintegrasi baik horizontal maupun vertikal, serta 

berorientasi pada masalah kesehatan individu, keluarga dan masyarakat dalam konteks 

pelayanan kesehatan primer (Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah, 2017). 

Keterampilan Medik adalah kegiatan sekelompok mahasiswa sejumlah 10 – 12 

orang di bawah pengawasan seorang Instruktur Skills, selama 2 – 3 jam melaksanakan 

kegiatan praktikum untuk melatih ketrampilan klinik sehubungan dengan kompetensi 

yang harus dimiliki seorang dokter. Ujian Keterampilan Medik (TRAMED) digunakan 

untuk menilai ketrampilan medik, yang dilaksanakan pada akhir semester sesuai jadwal 

kurikulum. Materi ujian meliputi seluruh bahan praktikum ketrampilan medik yang telah 

diberikan selama 1 semester yang berjalan (Fakultas Kedokteran Universitas Hang 

Tuah, 2017). 

Sejak tahun 2017 seleksi masuk Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah 

Surabaya menggunakan Tes MMPI sebagai salah satu persyaratan yang harus diikuti 

oleh peserta tes. Tes Minnesota Multiphasic Personality Inventory (MMPI) adalah tes 

psikometrik standar yang paling banyak digunakan dan diteliti mengenai kepribadian 

orang dewasa (Multiphasic & Inventory, 2015). Dengan adanya Tes MMPI, diharapkan 

mahasiswa yang lolos seleksi masuk Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah 

Surabaya adalah mahasiswa dengan kesehatan jiwa yang baik.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan tingkat ansietas 

terhadap ujian keterampilan medik antara mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Hang Tuah Surabaya semester 1 yang sudah mendapatkan tes kesehatan jiwa saat tes 

masuk dengan semester 3 yang belum mendapatkan tes kesehatan jiwa saat tes 

masuk. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan metode  observasional analitik  dan rancangan  

cross sectional. Kelaikan etik diperoleh dari komite etik penelitian kesehatan, 

Universitas Hang Tuah Surabaya. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa semester 1 

dan semester 3 Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah Surabaya tahun ajaran 
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2017/2018 yang memenuhi syarat berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan dengan metode stratified random sampling. 

Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Instrumen Skala Data 

Ujian 

Tramed 

Digunakan untuk menilai ketrampilan 

medik, yang dilaksanakan pada akhir 

semester sesuai jadwal kurikulum 

Daftar 

hadir ujian 

Nominal 

Tingkat 

Kecemasan 

Ansietas adalah sebuah perasaan takut 

yang tidak jelas dan berhubungan dengan 

perasaan tidak pasti dan tidak berdaya 

disertai perubahan. 

Kuesioner 

Hamilton 

Anxiety 

Rating 

Scale 

Ordinal 

Mahasiswa Mahasiswa semester 1 dan semester 3 

yang sedang menempuh pendidikan tinggi 

di Fakultas Kedokteran Universitas Hang 

Tuah Surabaya. 

Kartu 

tanda 

mahasiswa 

Nominal 

 

Pada penelitian ini  mahasiswa semester 1 dan semester 3 Fakultas Kedokteran 

Universitas Hang Tuah Surabaya tahun ajaran 2017/2018 yang memenuhi kriteria 

inklusi tetapi tidak memenuhi kriteria eksklusi.dan sudah mengisi lalu   Inform consent,  

mengisi kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Lalu dihitung  skor kuesioner 

HARS setiap responden dan menentukan tingkat ansietas yang dialami setiap 

responden. 

Peneliti membandingkan skor kuesioner HARS antara mahasiswa semester 1 dan 

semester 3 Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah Surabaya tahun ajaran 

2017/2018. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah responden adalah  80 mahasiswa , terdiri dari  40 mahasiswa mahasiswa 

semester 1 dan 40 mahasiswa  mahasiswa semester 3. 
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Dari 40 responden mahasiswa semester 1 terdapat 30 (75%) responden dengan tingkat 

ansietas ringan, 5 (12,5%) responden dengan tingkat ansietas ringan – sedang, 5 

(12,5%) responden dengan tingkat ansietas sedang – parah. 

Sedangkandari 40 responden mahasiswa semester 3 terdapat 20 (50%) responden 

dengan tingkat ansietas ringan, 4 (10%) responden dengan tingkat ansietas ringan – 

sedang, 16 (40%) responden dengan tingkat ansietas sedang – parah. 

Tabel Hasil Uji Mann-Whitney U 

Skor HARS 
Persentase (%) 

Semester 1 

Persentase (%) 

Semester 3 

Ansietas Ringan               (0-17)    

Ansietas Ringan Sedang (18-24) 

Ansietas Sedang Berat    (25-56) 

75% 

12,5% 

12,5% 

50% 

10% 

40% 

Total 100% 100% 

Uji Mann-Whitney U : p = 0,010 

 

Dengan menggunakan  uji Mann-Whitney U diketahui bahwa nilai signifikansi p = 

0,010, p < α,  sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan tingkat ansietas terhadap 

ujian keterampilan medik antara mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hang 

Tuah Surabaya semester 1 yang sudah mendapatkan tes kesehatan jiwa saat tes 

masuk dengan semester 3 yang belum mendapatkan tes kesehatan jiwa saat tes 

masuk. 

Sejak tahun 2017 seleksi masuk Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah 

Surabaya menggunakan Tes MMPI sebagai salah satu persyaratan yang harus diikuti 

oleh peserta tes. Tes Minnesota Multiphasic Personality Inventory (MMPI) adalah tes 

psikometrik standar yang paling banyak digunakan dan diteliti mengenai kepribadian 

orang dewasa (Multiphasic & Inventory, 2015). 

Dengan adanya Tes MMPI, diharapkan mahasiswa yang lolos seleksi masuk 

Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah Surabaya adalah mahasiswa dengan 
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kesehatan jiwa yang baik. Dengan kesehatan jiwa yang baik maka diharapkan mereka 

lebih siap menghadapi berbagai tantangan kegiatan akademik  di Fakultas Kedokteran 

Universitas Hang Tuah  , Surabaya .  
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